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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam berolah 
raga di Kabupaten Bima, Indonesia. Sampel penelitian 270 orang. Setiap kabupaten memiliki 
90 sampel sebagai perwakilan dari kecamatannya masing-masing. Metode penelitian 
menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik probability sampling yaitu proportate stratified random sampling 
dengan menggunakan rumus Sport Development Index dan peneliti mengambil sampel 90 
responden dari masing-masing kecamatan, kemudian menganalisis data secara deskriptif. 
Kabupaten Bima dengan mengambil 3 Kecamatan sebagai sampel: Kecamatan Bolo, 
Kecamatan Soromandi, dan Kecamatan Wera, jumlah sampel sebanyak 270 orang. Setiap 
kota di ambil 90 orang yang terbagi dalam kelompok umur: umur anak-anak (7-12 tahun) 30 
orang, umur remaja (13-17 tahun) dan umur 30 orang dewasa (18-40 tahun) 30 orang yang 
Setiap kelompok umur terdiri dari 15 laki - laki dan 15 orang pe rempuan. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa indeks tingkat partisipasi masyarakat di Kabupaten Bima sebesar 
0,440. Salah satu indikator SDI yang sudah diteliti menunjukkan angka pada kisaran 0,000 - 
0,499 artinya pembinaan olahraga Kabupaten Bima masih pada kategori rendah. Perlunya 
kerjasama antara Pemerintah Daerah, Dinas, Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, KONI juga 
dalam pengambilan kebijakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat Kabupaten Bima 
sebagai salah satu upaya untuk mendorong perkembangan olahraga yang lebih baik. 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Kebugaran Jasmani, Indek Pembangunan Olahraga  
 
A. PENDAHULUAN  

Kabupaten Bima berada pada peringkat 
ke - 6 diantara Kabupaten/kota se Provinsi 
Nusa Tenggara Barat dengan nila Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 
tahun 2013 sebesar 67,34 meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 
sebesar 66,52. Hal ini menunjukan bahwa 
tingkat pembangunan manusia di Kabupaten 
Bima baru mencapai tingkat menengah 
keatas. Dibandingkan dengan IPM Provinsi 
NTB. IPM Kabupaten Bima masih lebih 
rendah dengan selisih indeks 0,39.(BPS dan 
Bappeda Kabupaten Bima, 2013). 

Disamping itu, Peningkatan jumlah 
penduduk dan perluasan wilayah di 
Kabupaten Bima sangat signifikan dalam 
proses pembangunan. Dalam upaya 
penentuan dan target pembangunan daerah di 
Kabupaten Bima memerlukan teknis 
proyeksi tertentu, hal tersebut  menyangkut 
dengan prediksi masa depan pembangunan 
daerah. Proses pembangunan daerah 
memiliki tujuan, targetan dan parameter 
yang jelas sehingga hal tersebut wajar 
dilakukan dengan berbagai tindakan logis 
sehingga dapat terproyeksi dengan baik serta 
dapat diukur kemampuan daerah dalam 
melakukan investasi. Baik menggunakan 
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dana pemerintah, swasta maupun 
masyarakat. 

Pembangunan merupakan suatu upaya 
terprogram yang dilaksanakan terus menerus 
guna mempertahankan dan meningkatkan 
taraf hidup manusia baik lahir maupun batin. 
Manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling 
mulia di muka bumi inilah yang menjadi titik 
sentral dari segala upaya pembangunan 
harkat dan martabatnya. Noor Isran (2013 : 
97) menyatakan bahwa “manusia adalah 
sumber daya pembangunan yang paling 
utama diantara sumber – sumber daya yang 
lain yang akan dibangun kemampuan dan 
kekuatannya sebagai pelaksana dan 
penggerak pembangunan”. 

Pengertian tersebut memberikan ruang 
bagi masyarakat untuk berpartisipasi serta 
melakukan pengawasan penuh dalam proses 
pembangunan, dan di sisi lain pemerintah 
melakukan koordinasi dan memfasilitasi 
proses partisipasi tersebut. 

Upaya yang dijalankan mencakup 
pembangunan dalam segala bidang, termasuk 
keolahragaan. Kesadaran masyarakat untuk 
olahraga berkontribusi dalam pembangunan 
individu dan masyarakat yang cerdas, sehat, 
terampil, tangguh, kompetitif, sejahtera, dan 
bermartabat. Hal tersebut mengandung 
makna bahwa kedudukan olahraga penting 
karena memiliki kompetensi yang tinggi 
dalam memengaruhi keberhasilan 
pembangunan sektor lain terutama yang 
berkaitan dengan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia dan kehidupan 
masyarakatnya (Farhan, 2011: 82). 

Fokus pembangunan keolahragaan 
adalah pembudayaan dan peningkatan 
prestasi olahraga yang jika dikaitkan dengan 
bangunan olahraga berarti penguatan pondasi 
bangunan olahraga yaitu budaya berolahraga 
dan penguatan pola pembibitan olahraga 
prestasi guna menciptakan sebanyak-
banyaknya sumber daya olahragawan 
berbakat dari berbagai daerah di Indonesia 
sesuai dengan karakter fisik dan kultur lokal, 
serta kondisi lingkungan yang mendukung 

pembentukan potensi olahraga unggulan di 
daerah. 

Menurut Cholik dan Maksum (2007: 
7), SDI adalah indeks gabungan yang 
mencerminkan keberhasilan pembangunan 
olahraga berdasarkan empat dimensi dasar: 
(1) ruang terbuka yang tersedia untuk 
olahraga,(2) sumber daya manusia atau 
tenaga keolahragaan yang terlibat dalam 
kegiatan olahraga, (3) pertisipasi warga 
masyarakat untuk melakukan olahraga secara 
teratur dan (4) derajat kebugaran jasmani 
yang dicapai oleh masyarakat.  

Dalam penelitian ini membahas 
dimensi partisipasi yang merujuk pada 
banyaknya anggota masyarakat suatu 
wilayah yang melakukan kegiatan olahraga. 
Dimensi kebugaran jasmani merujuk pada 
kesanggupan tubuh untuk melakukan 
aktivitas tanpa mengalami kelelahan yang 
berarti. Pencapaian prestasi yang tinggi 
dalam olahraga akan lahir dari masyarakat 
yang tingkat kebugarannya tinggi, dan 
kebugaran jasmani yang tinggi akan lahir 
jika tingkat partisipasi masyarakat dalam 
melakukan olahraga meningkat.  

Kabupaten Bima merupakan salah satu 
wilayah yang memiliki potensi untuk 
mencetak olahragawan handal. Dalam hal ini 
pemerintah berupaya untuk meningkatkan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga melalui 
pembinaan baik di sekolah atau klub – klub 
olahraga masig-masing wilayah untuk 
dikembangkan. Dari upaya optimalisasi 
program kerja sama antara pemerintah dan 
masyarakat diharapkan tumbuhnya  bibit - 
bibit baru atlet yang berbakat. Dengan 
prestasi yang dicapai akan dapat 
membangkitkan rasa kebanggaan nasional, 
hal tersebut dapat diperhitungkan sebagai 
ukuran kemajuan Indeks Prestasi Manusia 
(IPM) suatu daerah Kabupaten Bima. 
 
B. METODE 

Penelitian ini dengan menggunakan 
metode campuran antara kualitatif dan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan observasi, kuesioner, dan 
dokumen. Penelitian dilakasanakan di 
Kabupaten Bima. 

Kabupaten Bima dengan mengambil 3 
kecamatan sebagai sampel yaitu: Kecamatan 
Bolo, Kecamatan Soromandi, dan 
Kecamatan Wera dengan jumlah sampel 270 
orang. Setiap kecamatan di ambil 90 orang 
yang dibagi menjadi kelompok usia yaitu : 
usia anak – anak (7-12 tahun) 30 orang, usia 
remaja (13-17 tahun) 30 orang dan usia 
dewasa (18-40 tahun) 30 orang yang masing 
– masing kelompok usia terdiri dari 15 orang 
laki – laki dan 15 orang perempuan.  

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengukur sejauhmana tingkat 
partisipasi masyarakat dalam berolahraga 
Kabupaten Bima, maka dibagi dibagi 
menjadi 3 kecamatan salah satunya 
kecamatan Bolo, kecamatan Soromandi, 
dan kecamatan Wera. 
1) Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Kecamatan Bolo 
Secara umum, lingkup 

partisipasi masyarakat dalam 
berolahraga dapat mencakup 
partisipasi langsung seperti 
melakukan olahraga dan tidak 
langsung seperti sponsor 
penyelenggaraan event olahraga. 

Secara khusus juga dapat 
dijelaskan merujuk pada keterlibatan 
langsung secara aktif sebagai pelaku 
olahraga. olahraga tersebut dapat 
berbentuk olahrgaa formal seperti 
sepak bola, maupun olahaga tidak 
formal seperti olahraga tradisional. 
Demikian juga sifat olahraga yang 
dilakukannya dapat bersifat rekreasi, 
kompetitif, dan olahraga untuk 
kesehatan dan kebugaran. Tempatnya 
dapat dilingkungan keluarga, 
masyarakat atau sekolah yang sering 
disebut pendidikan jasmani. Angka 
partisipasi olahraga dapat diartikan 
sebagai tingkatan partisipasi 

masyarakat secara umum dalam 
olahraga yang dihitung berdasarkan 
perbandingan jumlah partisipan 
olahraga dengan jumlah populasi. 

Keterkaitan antara 
pembangunan olahraga dan 
pembangunan masyarakat dapat 
dijembatani oleh partisipasi warga 
masyarakat sebagai sebuah kata 
kunci. Sementara itu, perubahan yang 
dihasilkan dari partisipasi dapat 
tumbuh dalam aneka bentuk, 
beberapa diantaranya tingkat 
partisipasi masyarakat bolo dalam 
berolahraga. Kecamatan Bolo 
merupakan wilayah yang paling maju 
diantara kecamatan lainnya, sehingga 
menjadi pusat aktifitas masyarakat 
kecamatan Bolo. Kebiasaannya 
masyarakatnya yang modern 
menjadikan aktifitas olahraga sebagai 
life style dan sudah menjadi 
kebutuhan. Maka tak heran jika kini 
kecamatan Bolo mulai banyak 
pembangunan sarana olahraga seperti 
lapangan futsal, tempat fitness, 
lapangan sepakbola, bulutangkis dan 
lain-lain. Semakin tersedianya 
sarana/prasarana olahraga tentu 
berbanding lurus dengan 
meningkatnya partisipasi masyarakat 
dalam berolahraga. 

Tinggi partisipasi masyarakat 
untuk berolahraga setiap hari minggu 
ini tentunya bukan menjadi ukuran 
apakah partisipasi olahraga 
masyarakat kecamatan Bolo sudah 
tinggi. Kerena partisipasi yang 
dimaksud adalah melakukan aktifitas 
olahraga minimal 3 kali dalam 
seminggu. Ramainya masyarakat 
yang berdatangan di suatu kawasan 
untuk berolahraga belum tentu 
melakukan aktifitas olahraga minimal 
3 kali seminggu, karena bisa jadi 
masyarakat yang berolahraga hanya 
pada hari minggu itu saja.  
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Oleh karena itu untuk 
mengungkap seberapa tinggi 
partisipasi masyarakat kecamatan 
Bolo dalam berolahraga maka dapat 
dilihat dan dihitung dari angket yang 
diberikan kepada peserta tes 
kebugaran jasmani di kecamatan 
Bolo. Peserta yang diberikan angket 
terdiri dari 3 kelompok usia yaitu 
anak-anak yang diambil dari siswa-
siswi SDN 1 Sila sebanyak 30 orang, 
usia remaja yang diambil dari 
Pemuda Kecamatan Bolo, dan usia 
dewasa yang diambil dari mahasiswa-
mahasiswi Prodi Penjaskesrek, 
dengan pembagian masing 15 laki-
laki dan 15 orang perempuan. 
Adapun hasil dari angket partisipasi 
olahraga masyarakat kecamatan Bolo 
dapat dilihat dari tabel berikut:  

 
Tabel 1. Hasil Angket Partisipasi 
Olahraga pada Masyarakat Kecamatan 
Bolo 

Kategori Usia 
Melakukan Minimal 3 

Olahraga kali seminggu Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

Anak-anak 
(SDN 1 Sila) 7 3 10 

Remaja 
(Pemuda Sila) 7 6 13 

Dewasa 
(Mahasiswa) 9 8 17 

Dari Total  90 
Responden  40 

 
Dari hasil angket yang diberikan 

kepada 90 orang responden, hanya ada 40 
orang yang melakukan aktifitas olahraga 
minimal 3 kali dalam seminggu. Jumlah ini 
kemudian akan dibagi dengan jumlah 
responden sebanyak 90 orang dikali 100 % 
untuk mendapatkan nilai aktual, adapun nilai 
aktual yang didapat adalah : 

	݈ܽݑݐ݇ܽ	݈݅ܽ݅݊ =
40
90 x	100 = 44,4	% 

Setelah nilai aktual didapatkan, maka 
selanjutnya menghitung indeks Partisipasi 

kecamatan Bolo dengan menggunakan 
rumus: 

 
 
 
 

 
Dimana nilai aktualnya telah didapat 

yaitu 44,4 % dan nilai maksimumnya adalah 
100, sedangkan nilai minimumnya adalah 0. 
Maka didapatlah indeks partisipasi olahraga 
masyarakat kecamatan Bolo yaitu : 
 
 
 
 

Angka 0,444 ini menunjukkan bahwa 
partisipasi olahraga masyarakat kecamatan 
Bolo termasuk tinggi jika dibandingkan 
dengan indeks partisipasi nasional yaitu 
0,422. Dari hasil angket ini pula terungkap 
hasil tentang olahraga apa yang paling 
digemari dan sering dilakukan oleh 
masyarakat kecamatan Bolo. 

 
2) Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Kecamatan Soromandi 
Olahraga merupakan salah satu 

kegiatan yang digemari dan kerap 
dilaksanakan oleh masyarakat soromandi 
terutama pemuda dan anak-anak. Cabang 
olahraga yang paling sering dimainkan 
yaitu Sepakbola dan volley ball, hal ini 
tak lepas dari keberadaan sarana olahraga 
Sepakbola yang berupa sebuah lapangan 
serta arena bermain volly yang berada 
tidak terlalu jauh dari lapangan tiap-tiap 
desa di kecamatan soromandi. 

Partisipasi olahraga masyarakat 
kecamatan Soromandi terlihat saat 
adanya event-event olahraga yang 
diselenggarakan oleh pemerintah, pihak 
swasta ataupun masyarakat itu sendiri. 
Pada hari minggu kegiatan olahraga 
masyarakat kecamatan Soromandi sangat 
beragam mulai dari sepakbola, volley, 
takraw dll ditiap desa. Kecamatan 

݅ݏܽ݅ݏ݅ݐݎܽܲ	ݏ݇݁݀݊ܫ

=
݈ܽݑݐ݇ܣ	݈݅ܽ݅ܰ − ݉ݑ݉݅݊݅ܯ	݈݅ܽ݅ܰ

݉ݑ݉݅ݏ݇ܽܯ	݈݅ܽ݅ܰ  ݉ݑ݉݅݊݅ܯ	݈݅ܽ݅ܰ−

	݈ܤ.ܿ݁ܭ	݅ݏܽ݅ݏ݅ݐݎܽܲ	ݏ݇݁݀݊ܫ =
44,4− 0	
100− 0

= , 
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soromandi merupakan wilayah yang 
memiliki kawasan yang luas tapi 
sebagian banyak masyarakat tidak ada 
yang mempergunakan dengan maksimal.  

Kecamatan ini juga memiliki 
lapangan yang banyak tetapi hanya 
beberapa lapangan yang digunakan oleh 
masyarakat karena belum diperbaiki oleh 
pemerintah sehingga proses pengaksesan 
masyarakat dalam berolahraga kurang, 
ini menunjukan tingkat regulasi 
pemerintah kecamatan soromandi kurang 
memadai.  

Memasyarakatkan olahraga dan 
mengolahragakan masyarakat ini 
merupakan slogam untuk meningkatkan 
animo masyarakat proletar dan 
pemerintah untuk dapat berpartisipasi 
dalam berolahraga. Hal ini belum 
maksimal diterapkan dikecamatan 
soromandi, dengan pembuktian 
pemerintah kurang membangun sentra 
olahraga sebagai pusat kegiatan 
masyarakat dan khalayak. Salah satunya 
adalah lapangan volley, bola, futsal, 
takraw dan lain-lain belum di sentuh 
dengan maksimal oleh pemerintah 
sehingga tidak heran masyarakat 
soromandi kurang mendapatkan prestasi 
yang bisa dibanggakan dalam event-
event olahraga karena disebabkan tidak 
layaknya lapangan sebagai pusat 
olahraga.  

Tingkat partisipasi masyarakat 
soromandi sangat luar biasa dalam 
berolahraga Kegiatan-kegiatan olahraga 
masyarakat juga biasa terlihat saat 
perayaan hari-hari besar seperti 
peringatan 17 Agustus, Hari olahraga 
nasional, ataupun kegiatan-kegiatan lain 
yang diselenggarakan oleh pihak 
pemerintah untuk menarik minat 
masyarakat agat ikut serta berpartisipasi. 

 Tingginya partisipasi masyarakat 
untuk berolahraga setiap hari minggu ini 
tentunya bukan menjadi ukuran apakah 
partisipasi olahraga masyarakat kecamatan 

Soromandi sudah tinggi. Karena partisipasi 
yang dimaksud adalah melakukan aktifitas 
olahraga minimal 3 kali dalam seminggu. 
Ramainya masyarakat yang berdatangan di 
suatu kawasan untuk berolahraga belum 
tentu melakukan aktifitas olahraga minimal 3 
kali seminggu, karena bisa jadi masyarakat 
yang berolahraga hanya pada hari minggu itu 
saja. 

Oleh karena itu untuk mengungkap 
seberapa tinggi partisipasi masyarakat 
kecamatan Soromandi dalam berolahraga 
maka dapat dilihat dan dihitung dari angket 
yang diberikan kepada peserta tes kebugaran 
jasmani di kecamatan Soromandi. Peserta 
yang diberikan angket terdiri dari 3 
kelompok usia yaitu anak-anak yang diambil 
dari siswa-siswi SDN Inpres Sampungu 
sebanyak 30 orang, usia remaja yang diambil 
dari siswa-siswi SMP 3 Soromandi 
kabupaten Bima, dan usia dewasa yang 
diambil dari mahasiswa-mahasiswi Prodi 
Penjaskesrek Taman Siswa Bima, dengan 
pembagian masing 15 laki-laki dan 15 orang 
perempuan. Adapun hasil dari angket 
partisipasi olahraga masyarakat kecamatan 
Soromandi dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2: Hasil Angket Partisipasi 
Perwakilan Masyarakat Kecamatan 
Soromandi secara Keseluruhan 

Kategori Usia 

       
Melakukan 
Minimal 3 

Olahraga 
 kali 
seminggu Jumlah 

 Laki-laki Perempuan  
Anak-nak 

(SDN Inpres 
Sampungu) 

11 4 15 

Remaja 
SMPN 3 

Soromandi 
9 7 16 

Dewasa 
(Mahasiswa 

STKIP 
Taman Siswa) 

10 6 16 

 Dari Total  90 
Responden 47 
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Dari hasil angket yang diberikan 
kepada 90 orang responden, hanya ada 47 
orang yang melakukan aktifitas olahraga 
minimal 3 kali dalam seminggu. Jumlah ini 
kemudian akan dibagi dengan jumlah 
responden sebanyak 90 orang dikali 100 % 
untuk mendapatkan nilai aktual, adapun nilai 
aktual yang didapat adalah : 

	݈ܽݑݐ݇ܽ	݈݅ܽ݅݊ =
47
90 x	100 = 52.2% 

Setelah nilai aktual didapatkan, maka 
selanjutnya menghitung indeks Partisipasi 
kecamatan Soromandi dengan menggunakan 
rumus: 

 
 
 
 
 
 
Dimana nilai aktualnya telah didapat 

yaitu 52.2 % dan nilai maksimumnya adalah 
100, sedangkan nilai minimumnya adalah 0. 
Maka didapatlah indeks partisipasi olahraga 
masyarakat kecamatan Soromandi yaitu : 

 
 
 
 
 
Angka 0,522 ini menunjukkan bahwa 

partisipasi olahraga masyarakat kecamatan 
Soromandi termasuk tinggi jika 
dibandingkan dengan indeks partisipasi 
nasional yaitu 0,422. Dari hasil angket ini 
pula terungkap hasil tentang olahraga apa 
yang paling digemari dan sering dilakukan 
oleh masyarakat kecamatan Soromandi. 
Hasilnya dapat dilihat dalam diangram 
batang berikut: 

 
 

 
Diagram 4.3 angkat partisipasi masyarakat 
soromandi 

 
Dari diagram diatas menunjukkan 

bahwa sepakbola masih merupakan olahraga 
yang paling digemari oleh masyarakat 
kecamatan soromandi. Olahraga voli adalah 
yang kedua digemari dan sering dilakukan 
oleh masyarakat kecamatan soromandi. 
Olahraga tetap menjadi kegemaran 
masyarakat kecamatan soromandi. 

 
3) Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Kecamatan Wera 
Partisipasi dalam olahraga tidak 

secara otomatis mempunyai efek positif 
terhadap pembentukan karakter. 
Pengalaman yang diperoleh melalui 
olahraga dapat membentuk karakter, 
tetapi hal ini hanya dapat terjadi apabila 
lingkungan olahraga diciptakan dan 
ditujukan untuk mengembangkan 
karakter. Olahraga dapat membentuk 
karakter positif hanya jika kondisi-
kondisi yang menyokong ke arah positif 
dipenuhi, misalnya kepemimpinan dan 
perilaku pelatih yang baik. Dukungan 
dari pelatih, orang tua, penonton, 
administrator, maupun dari pemain 
sendiri sangat dibutuhkan untuk 
memperoleh manfaat positif dari 
partisipasi olahraga. 

Partisipasi olahraga masyarakat 
kecamatan Wera terlihat saat adanya 
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݅ݏܽ݅ݏ݅ݐݎܽܲ	ݏ݇݁݀݊ܫ

=
݈ܽݑݐ݇ܣ	݈݅ܽ݅ܰ − ݉ݑ݉݅݊݅ܯ	݈݅ܽ݅ܰ

݉ݑ݉݅ݏ݇ܽܯ	݈݅ܽ݅ܰ  ݉ݑ݉݅݊݅ܯ	݈݅ܽ݅ܰ−

.ܿ݁ܭ	݅ݏܽ݅ݏ݅ݐݎܽܲ	ݏ݇݁݀݊ܫ ݅݀݊ܽ݉ݎܵ

=
52.2 − 0	
100− 0 = , 
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event-event olahraga yang 
diselenggarakan oleh pemerintah, pihak 
swasta ataupun masyarakat itu sendiri. 
Pada hari minggu kegiatan olahraga 
masyarakat kecamatan Wera sangat 
beragam mulai dari Sepakbola, bolavoli, 
bersepeda dilapangan terbuka kecamatan 
Wera. Kawasan ini adalah kawasan 
olahraga terdekat yang biasa diakses oleh 
masyarakat kecamatan Wera. Setiap hari 
minggu kawasan ini sangat ramai 
didatangi oleh masyarakat  untuk 
berolahraga ataupun untuk sekedar 
menikmati udara pagi di tepian sungai 
Wera. Kegiatan-kegiatan olahraga 
masyarakat juga biasa terlihat saat 
perayaan hari-hari besar seperti 
peringatan 17 Agustus, Hari olahraga 
nasional, ataupun kegiatan-kegiatan lain 
yang diselenggarakan oleh pihak 
Pemerintah untuk menarik minat 
masyarakat agat ikut serta berpartisipasi. 

Tingginya partisipasi masyarakat 
untuk berolahraga setiap hari minggu ini 
tentunya bukan menjadi ukuran apakah 
partisipasi olahraga masyarakat 
kecamatan Wera sudah tinggi. Karena 
partisipasi yang dimaksud adalah 
melakukan aktifitas olahraga minimal 3 
kali dalam seminggu. Ramainya 
masyarakat yang berdatangan di suatu 
kawasan untuk berolahraga belum tentu 
melakukan aktifitas olahraga minimal 3 
kali seminggu, karena bisa jadi 
masyarakat yang berolahraga hanya 
pada hari minggu itu saja.  

Oleh karena itu untuk 
mengungkap seberapa tinggi partisipasi 
masyarakat kecamatan Wera dalam 
berolahraga maka dapat dilihat dan 
dihitung dari angket yang diberikan 
kepada peserta tes kebugaran jasmani di 
kecamatan Wera. Peserta yang diberikan 
angket terdiri dari 3 kelompok usia yaitu 
anak-anak yang diambil dari siswa-siswi 
SDN 3 Wera sebanyak 30 orang, usia 
remaja yang diambil dari siswa-siswi 

SMAN Tawali, dan usia dewasa yang 
diambil dari mahasiswa-mahasiswi 
Prodi Penjaskesrek STKIP Taman Siswa 
Bima, dengan pembagian masing 15 
laki-laki dan 15 orang perempuan. 
Adapun hasil dari angket partisipasi 
olahraga masyarakat kecamatan Wera 
dapat dilihat dari tabel berikut: 

 
Tabel 3: Hasil Angket Partisipasi 
Olahraga Masyarakat Kecamatan Wera. 

Kategori 
Usia 

       
Melakukan 
Minimal 3 

Olahraga 
 kali 
seminggu Jumlah 

 Laki-laki Perempuan  
Anak-anak 

(SDN 3 
Wera) 

6 3 9 

Remaja 
SMAN 1 
Tawali 

9 5 14 

Dewasa 
(Mahasiswa) 6 3 9 

 Dari Total  90 
Responden 32 

 
Dari hasil angket yang diberikan 

kepada 90 orang responden, hanya ada 32 
orang yang melakukan aktifitas olahraga 
minimal 3 kali dalam seminggu. Jumlah 
ini kemudian akan dibagi dengan jumlah 
responden sebanyak 90 orang dikali 100 
% untuk mendapatkan nilai aktual, 
adapun nilai aktual yang didapat adalah : 

	݈ܽݑݐ݇ܽ	݈݅ܽ݅݊ =
32
90 x	100 = 35,5% 

Setelah nilai aktual didapatkan, maka 
selanjutnya menghitung indeks Partisipasi 
kecamatan Wera  dengan menggunakan 
rumus: 

 
 

 
 

 
Dimana nilai aktualnya telah didapat yaitu 
35,5 % dan nilai maksimumnya adalah 
100, sedangkan nilai minimumnya adalah 
0. Maka didapatlah indeks partisipasi 

݅ݏܽ݅ݏ݅ݐݎܽܲ	ݏ݇݁݀݊ܫ

=
݈ܽݑݐ݇ܣ	݈݅ܽ݅ܰ ݉ݑ݉݅݊݅ܯ	݈݅ܽ݅ܰ−

݉ݑ݉݅ݏ݇ܽܯ	݈݅ܽ݅ܰ ݉ݑ݉݅݊݅ܯ	݈݅ܽ݅ܰ−
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olahraga masyarakat kecamatan Wera 
yaitu : 

 
 
 
 

 
Angka 0,355 ini menunjukkan bahwa 
partisipasi olahraga masyarakat 
kecamatan Wera termasuk rendah jika 
dibandingkan dengan indeks partisipasi 
nasional yaitu 0,422. Dari hasil angket ini 
pula terungkap hasil tentang olahraga apa 
yang paling digemari dan sering 
dilakukan oleh masyarakat kecamatan 
Wera. Hasilnya dapat dilihat dalam 
diangram batang berikut : 

 
Diagram 4.4 angkat partisipasi 
masyarakat kec. Wera 
 

Dari diagram diatas menunjukkan 
bahwa sepakbola masih merupakan 
olahraga yang paling digemari oleh 
masyarakat kecamatan Wera. Olahraga 
voli adalah yang kedua digemari dan 
sering dilakukan oleh masyarakat 
kecamatan Wera. Olahraga tetap 
menjadi kegemaran masyarakat 
kecamatan Wera. Tidak heran jika 
olahraga renang tetap mendapat hati 
karena kondisi alam Wera yang banyak 
dikelilingi oleh Gunung dan Sungai. 

 
4) Indeks Tingkat Partisipasi 

Masyarakat Kabupaten Bima 
Indeks Partisipasi Masyarakat 

dalam Olahraga kabupaten bima 
termasuk dalam menigkat. Hal ini dapat 

dilihat dari tingkat partisipasi masyarakat 
dalam berolahraga olahraga kabupaten 
bima  yang mencapai 1.31  (Sport 
Development Index). Indeks ini dihitung 
berdasarkan angka indeks ketiga 
kecamatan yaitu kecamatan bolo, 
kecamatan soromandi, dan kecamatan. 
Kebijakan pembanguna ini merupakan 
hal yang strategis untuk peningkat 
olahraga kabupaten bima. 

Mengukur tingkat partisipasi 
masyarakat dalam berolahraga  
kabupaten bima tentunya dilihat dari nilai 
indeks ruang terbuka kabupaten bima 
dengan 3 indikator,  tingkat partisikat 
masyarakat kecamatan bolo, tingkat 
partisikat masyarakat kecamatan 
soromandi, tingkat partisikat masyarakat 
kecamatan wera. Begitupun untuk 
mengetahui indeks pembangunan 
olahraga kabupaten bima, adalah dengan 
menjumlahkan semua hasil indeks yang 
telah didapat mulai dari indeks ruang 
terbuka, indeks SDM, indeks partisipasi, 
dan  indeks kebugaran jasmani kabupaten 
bima dijumlahkan dengan jumlah 
indikator tingkat partisikat masyarakat 
kabupaten bima. Adapun hasil dari 
semua indeks tingkat partisikat 
masyarakat  kabupaten bima dapat 
terlihat dalam tabel berikut: 

 
Tabel 4.4: Indeks Partisipasi 
Masyarakat Kabupaten Bima  

Kabu
paten  

Partis
ipasi 
Kec. 
Bolo 

Partis
ipasi 
Kec. 
Soro

mandi  

Partis
ipasi 
Kec. 
Wera 

Partisi
pasi 

Masya
rakat 
Kab. 
Bima 

Bima  . , . 0.440 
 
Dari tabel diatas menunjukkan 

bahwa indeks Ketersediaan ruang terbuka 
olahraga kabupaten bima adalah 1.80, 
nilai indeks ini menunjukkan bahwa 
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	ܽݎܹ݁.ܿ݁ܭ	݅ݏܽ݅ݏ݅ݐݎܽܲ	ݏ݇݁݀݊ܫ

=
35,5 − 0	
100− 0 = , 
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ketersediaan ruang terbuka olahraga 
kabupaten bima masih berada dalam 
kategori tinggi berdasarkan norma SDI. 
Agar lebih jelas indeks ketersediaan ruang 
terbuka olahraga kabupaten bima akan 
disajikan dalam bentuk diagram batang 
berikut: 

 
Diagram 4.5 Indeks Partisipasi Masyrakat 
Kabupaten Bima 
 
Indeks Partisipasi masyarakat dalam 
berolahraga kabupaten bima termasuk 
dalam kategori tinggi. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasannya, maka kesimpulan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Indeks partisipasi masyarakat dalam 
berolahraga di kabupaten bima diperoleh 
angka sebesar 0, 440, artinya partisipasi 
masyarakat Kabupaten bima untuk 
melakukan aktivitas olahraga berada 
pada posisi tinggi. Maka Indeks 
kebugaran jasmani Kabupaten bima  
menunjukkan angka sebesar 0, 440 
artinya kebugaran jasmani masyarakat 
Kabupaten bima berada pada posisi 
tinggi. 

Pandangan umum pembangunan 
olahraga Kabupaten bima masih bertolok 
ukur pada pencapian prestasi, banyak hal 
yang perlu diperhatikan dan dibenahi 
oleh pemerintah untuk memajukan 
olahraga di Kabupaten bima. Dari salah 
satu indikator SDI yang sudah diteliti 
menunjukkan angka di rentang 0,000 – 
0,499 artinya pembangunan olahraga 

Kabupaten bima masih berada pada 
kategori rendah. Perlu adanya kerjasama 
antara Pemerintah daerah, Dinas, 
Pendidikan, pemuda dan olahraga, juga 
KONI dalam membuat kebijakan untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat 
Kabupaten bima sebagai sebagai upaya 
untuk meningkatkan pembangunan 
olahraga yang lebih baik. 
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